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ABSTRACT

This study is about the Canva-assisted Children Learning In Science (CLIS) model
in improving collaboration skills among fifth grade students. This study was
motivated by the need to integrate innovative pedagogical strategies that not only
improve the understanding of scientific concepts but also foster collaboration skills
needed in 21st century learning. This study used a gquantitative descriptive method
with a pre-experimental design involving a pretest and post-test structure, involving
30 students in fifth grade. Data collection techniques were carried out through the
test and observation process during the learning process. The findings show that
the use of the Canva-assisted CLIS model significantly improves students'
collaboration skills. The data obtained will be analyzed using SPSS software to see
cognitive changes and the development of students' collaboration skills. Analysis of
the quantitative data results revealed that students showed significant progress in
collaboration, as reflected in group activities and student project results. These
results underscore the importance of integrating digital tools in educational
environments to enhance collaborative learning, indicating that the Canva-assisted
CLIS framework serves as an effective means to prepare students for collaborative
challenges in learning environments.

Keywords: CLIS model, collaboration skills, canva
ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang model Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan canva dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi pada siswa kelas
V Sekolah Dasar. Penelitian ini dimotivasi oleh kebutuhan untuk mengintegrasikan
strategi pedagogis inovatif yang tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
iImiah tetapi juga menumbuhkan keterampilan kolaborasi yang dibutuhkan dalam
pembelajaran abad 21. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
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dengan desain pra-eksperimental yang menggunakan pretest dan posttest, yang
melibatkan 30 siswa di kelas V SD. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
proses tes dan observasi selama proses pembelajaran. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model Children Learning In Science (CLIS)
berbantuan canva secara signifikan meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa.
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS untuk
melihat perubahan kognitif dan perkembangan keterampilan kolaborasi siswa.
Analisis hasil data kuantitatif mengungkapkan bahwa siswa menunjukkan kemajuan
yang signifikan dalam kolaborasi, sebagaimana tercermin dalam kegiatan kelompok
dan hasil proyek siswa. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan
alat-alat digital dalam lingkungan pendidikan untuk meningkatkan pembelajaran
kolaboratif, yang menunjukkan bahwa kerangka kerja model Children Learning In
Science (CLIS) berbantuan canva berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kolaboratif dalam lingkungan belajar.

Kata kunci: Model CLIS, keterampilan kolaborasi, canva

A.Pendahuluan

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di era
digital menuntut adanya inovasi dalam
proses pembelajaran, khususnya
dalam mengembangkan abad 21
seperti kreativitas, kolaborasi, dan
berpikir kritis. Salah satu tantangan
yang dihadapi anak di Sekolah dasar
adalah masih rendahnya kemampuan
kolaborasi siswa, padahal
keterampilan ini sangat penting untuk
membentuk karakter sosial dan
kesiapan menghadapi tantangan
masa depan (Rifki Muhammad Azisl,
2024). Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang tidak hanya
berpusat pada siswa, tetapi juga
mampu mendorong interaksi, diskusi,

dan kerja sama dalam kelompok.

Salah satu model yang relevan yairu
Model Children Learning in Science
(CLIS) sebagai salah satu solusi
inovatif yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Model ini mengajak
siswa untuk membangun
pengetahuan melalui pengalaman
langsung, diskusi kelompok, dan
rekonstruksi gagasan berdasarkan
pengamatan atau percobaan (Dede
Sugandil, 2021). Dengan tahapan
orientasi,

pemunculan  gagasan,

penyusunan ulang gagasan,
penerapan, dan refleksi, CLIS terbukti
meningkatkan partisipasi, rasa
percaya diri, serta kemampuan siswa
dalam mengemukakan dan
mempertahankan pendapat di

lingkungan belajar yang kolaboratif
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(Darsaniantil(], 2024). Model ini
dikembangkan oleh kelompok yang
dipimpin oleh peneliti John Driver di
Inggris Raya dan menekankan
pemahaman dan pengintegrasian
pengetahuan siswa yang sudah ada
sebelumnya dengan konsep-konsep
ilmiah baru.

Seiring dengan kemajuan
teknologi, penggunaan media digital
seperti Canva semakin relevan untuk
mendukung proses pembelajaran
yang interaktif dan kolaboratif. Canva
merupakan salah satu platform desain
grafis secara online yang
menyediakan berbagai fitur seperti
presentasi, resume, poster, brosur,
booklet, grafik, infografis, spanduk,
bookmark, buletin, dll. Jenis
presentasi yang tersedia di Canva
meliputi presentasi kreatif, pendidikan,
bisnis, periklanan, dan teknologi
(Idawati, 2022: 746) (Ima Siti
Rahmawatil, 2024). Kombinasi model
CLIS berbantuan Canva diyakini
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan kolaboratif,
khususnya dalam pembelajaran sains
di sekolah dasar.

Dalam pembelajaran
pemecahan masalah memerlukan
diskusi kelompok di mana peserta

didik terlibat aktif dalam pembelajaran

berbasis masalah untuk mencapai
kesepakatan mengenai solusi untuk
masalah tersebut atau proses
pengambilan keputusan. Istilah ini
disebut dengan kolaborasi. Kolaborasi
mencakup lebih dari sekadar kerja tim.
Kolaborasi mencakup pembelajaran
mendesain  sambil  berkolaborasi

sebagai sebuah kelompok,
mempertimbangkan sudut pandang
lain, dan berpartisipasi dalam topik
tertentu

dengan  mendengarkan,

mendukung, dan menawarkan
sebanyak yang peserta didik bisa (Dwi
Septiawatil, 2021).

Peneliti menyoroti kesenjangan
signifikan dalam keterampilan
kolaboratif peserta didik di sekolah
dasar, yang dapat membatasi prestasi
pendidikan dan kemampuan siswa
untuk terlibat aktif dalam kelompok.
Misalnya, penelitian Prasutri et al.
(2019) yang menyebutkan bahwa
siswa belum memiliki kemampuan
bekerja sama atau kolaborasi dengan
baik dan kurang bertanggung jawab
atas tugas yang diberikan oleh guru,
hal ini menyulitkan siswa untuk
mencapai tujuan bersama yang telah
ditetapkan guru (Nita Dwi Indahsaril,
2024). Integrasi model CLIS
mendorong peserta didik untuk

mengeksplorasi dan  menyelidiki
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secara ilmiah, serta  mampu
berkolaborasi dengan kelompoknya.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di SDN Wanakerta Kab.
Subang, peserta didik cenderung
bekerja secara individual, kurang
mampu berdiskusi secara efektif dan
belum terlatih dalam menyelesaikan
masalah secara kolaboratif. Oleh
karena  itu, diperlukan  model
pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk belajar secara aktif,
eksploratif, dan kolaboratif. Salah satu
model pembelajaran yang relevan
untuk mengatasi permasalahan ini
adalah CLIS. Model ini menekankan
pada proses belajar yang berpusat
pada siswa, di mana mereka diajak
untuk mengamati, bertanya,
berdiskusi, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pengalaman langsung.
Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model CLIS
efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep sains sekaligus
kemampuan kolaborasi siswa. Model
CLIS dikembangkan oleh kelompok,
Children Learning in Science di Inggris
yang dipimpin oleh Driver, selain itu

model CLIS merupakan model yang

berasal dari pandangan
konstruktivisme (Sugandi dkk, 2021,
Estuningsih, 2015). Pada

pembelajaran dengan model CLIS,
peserta didik diberi kebebasan untuk
memprediksi, mengamati,
menganalisis dan menarik kesimpulan
sendiri. peserta didik (Usi
Rochmawatil, 2022).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan menggunakakn model CLIS
berfungsi sebagai kerangka kerja
yang efektif untuk mengembangkan
keterampilan kolaborasi pada siswa
kelas V. Oleh karena itu, penerapan
model CLIS berbantuan canva dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan
kolaborasi siswa. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
penerapan model CLIS berbantuan
canva meningkatkan kemampuan
kolaborasi siswa kelas V di SD Negeri

Wanakerta kabupaten Subang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
Metode penelitian deskriptif kuantitatif

seperti pada gambar dibawabh ini:

Peancitian

Kuatine
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Menurut Creswell (2013), penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan
sistematis dan  objektif dalam
pengumpulan dan analisis data yang
melibatkan penggunaan data numerik
untuk mengumpulkan dan
menganalisis informasi yang valid dan
andal tentang fenomena atau masalah
tertentu (Marinu Waruwul, 2025)

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk
memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai keterampilan
kolaborasi siswa. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V
SDN Wanakerta yang berlokasi di
Kabupaten Subang. Data
dikumpulkan menggunakan lembar
observasi yang dirancang khusus
untuk mengukur lima indikator
keterampilan kolaborasi. Indikator
tersebut meliputi berkontribusi secara
aktif, bekerja secara produktif,
menunjukan sikap tanggung jawab,
menunjukan sikap fleksibel dan
kompromi, dan menunjukan sikap
saling menghargai.

Untuk menjamin keabsahan
instrumen, dilakukan uji validitas
menggunakan teknik Corrected Item-
Total Correlation dan uji reliabilitas
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha

dengan bantuan program SPSS. Item

dianggap valid apabila nilai korelasi
item-total (rit) = 0,3, dan instrumen
dikategorikan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha = 0,7. Hasil uji
menunjukkan bahwa seluruh indikator
memiliki nilai rit di atas batas minimum
dan nilai alpha yang memenuhi syarat,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang digunakan valid dan

reliabel.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan  penilaian  dari
seluruh indikator diperoleh nilai
pretest dan posttest. Kemudian
dilakukan pengolahan dan analisis
data yang diperoleh. Dari observasi
tersebut diperoleh hasil sebagai uji t

sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Penelitian Kemampuan
Kolaborasi Siswa

! !
Passngan |t |df}Sig. (2-talled) Perbedaan numn% Keterangan
| |
f i Terdapar
(Pretest - Postiest}-3,29329) 0,003 3133 perbedaan
| | | signifikan
Series 1
100
20 77.03 80:17
80
70
60
50
40
30
20
10
0
pretest posttest
M Series 1
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Berdasarkan hasil analisis data
melalui uji paired sample t-test,
diketahui bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor pretest
dan posttest kemampuan kolaborasi
siswa, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,003 (p < 0,05). Rata-rata
skor pretest sebesar 77,03, meningkat
menjadi 80,17 pada posttest, dengan
selisih rata-rata 3,133 poin. Hasil ini
mengindikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran CLIS (Children
Learning In Science) berpengaruh
positif terhadap peningkatan
kemampuan kolaborasi siswa. Media
Canva sebagai alat bantu visual dan
digital juga memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap keberhasilan
pembelajaran kolaboratif dan
memungkinkan siswa bekerja sama
dalam menyusun proyek atau tugas
visual, yang mendorong komunikasi,
tanggung jawab bersama, dan

keterlibatan aktif seluruh kelompok.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Children
Learning in Science (CLIS)
berbantuan media Canva terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa kelas V.
Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis
data observasi dengan pendekatan

deskriptif kuantitatif, yang
menunjukkan adanya peningkatan
skor dari pretest ke posttest secara
signifikan. Nilai korelasi Pearson
sebesar 0,940 menunjukkan bahwa
instrumen observasi memiliki validitas
yang sangat kuat, sedangkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,966
menunjukkan bahwa  instrumen
bersifat sangat reliabel. Selain itu,
hasil uji paired sample t-test
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan
posttest (p = 0,003 < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa model CLIS

berbantuan  Canva  memberikan
pengaruh positif terhadap
pengembangan kemampuan

kolaboratif siswa. Dengan demikian,
model CLIS dapat dijadikan alternatif
strategis dalam pembelajaran sains
yang tidak hanya fokus pada
pemahaman konsep, tetapi juga pada
penguatan keterampilan sosial abad
ke-21 seperti kolaborasi.
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